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BAB VII 

LANDASAN PERANCANGAN 

 
7.1. Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 

Pada konsep tata ruang yang akan diterapkan dalam pusat pengembangan 

kebudayaan adalah organisasi terpusat. Dengan menjadikan kota Semarang sebagai 

tatanan dalam menerapkan pola yang terbentuk, seperti pada Kota Lama yang 

menjadi ikonik kota Semarang itu sendiri. Tata ruang terpusat merupakan salah satu 

organisasi ruang yang menerapkan bentuk yang berdasarkan dari sebuah ruang 

yang menjadi dominan terpusat dalam pengelompokan sejumlah ruang sekunder. 

Pada ruang pusat biasanya merupakan ruang dengan hirarki yang tinggi atau utama. 

Pola terpusat merupakan pola yang cocok untuk dapat diterapkan pada bangunan 

pusat pengembangan dimana ruang pameran dapat diterapkan sebagai ruang dengan 

hirarki yang tinggi atau ruang utama. Sehingga menunjukkan identitas dari budaya 

itu sendiri berada dipusatnya dengan hirarki yang tinggi. 

  

Gambar 25 Tata Ruang Terpusat 

Sumber : arsitur.com 

7.2. Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

Bentuk massa bangunan pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata ini 

menerapkan bentuk dari pendekatan arsitektur neo vernakular dimana dengan 

konsep memperkuat identitas dari budaya dan pariwisata itu sendiri. Konsep bentuk 

yang diterapkan terhadap ruang eksterior dan interior, sehingga bangunan dapat 
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membantu pengguna untuk dapat mengenal budaya dan pariwisata kota Semarang. 

Sehingga bangunan dapat membantu pengguna untuk dapat mengenal kebudayaan 

dan pariwisata kota Semarang demi mewujudkan keseimbangan antara bangunan 

dan manusia sebagai pengguna : 

a. Pusat pengembangan dengan menerapkan pendekatan arsitektur neo 

vernakular pada aspek pelingkup bangunan dan suasana tiap ruangan 

pada bangunan. 

b. Pada pusat pengembangan akan menerapkan orientasi bangunan 

menghadap ke arah Selatan, agar pengunjung yang melalui Jl. Imam 

Bonjol dapat menangkap secara langsung wajah bangunan dengan 

mudah. 

c. Pada bangunan rumah adat khas jawa memiliki bentuk atap pada bagian 

jurai luar yang sedikit melengkung dan bagian bumbungan memiliki 

bentuk horizontal. Dengan bentuk bangunan akan menerapkan garis 

lengkung kurva dan garis lurus dalam penerapannya dengan 

memikirkan kembali kesesuaian antara bentuk dan tiap ruang yang ada. 

Untuk dapat menerapkan dari aspek garis tersebut dalam bangunan 

akan memberikan kesan yang menarik dalam bentuk yang dinamis agar 

pengguna tidak merasa bosan dengan bentuk yang biasa aja dan 

pengguna akan merasa bahwa bangunan tersebut menjadi ikonik di 

daerah tersebut. 

7.3. Landasan Perancangan Konstruksi Bangunan 

a. Pondasi 

Struktur digunakan untuk menerima beban struktur atas yang akan 

disalurkan ke pondasi. Pada pusat pengembangan pondasi yang akan 

diterapkan berdasarkan permasalahan yang terdapat pada tapak yaitu muka 

air tanah cukup tinggi maka pondasi yang akan diterapkan guna 

perancangan pembangunan pusat pengembangan kebudayaan dan 

pariwisata yaitu menggunakan pondasi tiang pancang. Pondasi tiang 

pancang ini memiliki kekuatan yang cukup besar jika diterapkan pada 

bangunan karena bahan utama yang dimiliki pondasi ini adalah beton 
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bertulang tetapi terdapat material lain dari pondasi pancang yaitu terbuat 

dari kayu maupun dari baja. Penggunaan pondasi ini dapat mengatasi 

permasalahan struktur yang ada pada tapak.  

 

Gambar 26 Pondasi Tiang Pancang 

Sumber : virajayariauputra.com 

b. Dinding 

Berupa struktur yang meneruskan beban-beban dari penutup atap untuk 

diteruskan pada struktur dibawahnya. Pada pusat pengembangan akan 

menerapkan struktur rangka pada bangunan, dimana dapat meneruskan 

beban secara vertical maupun horizontal ke tanah dan fleksibelitasnya 

yang dapat membebaskan perancangan. 

 

Gambar 27 Struktur Rangka 

Sumber : okinstudio.com & proyeksipil.com 

c. Atap 

Struktur pada bangunan ini berfungsi untuk menampung beban-beban 

penutup atap dan beban lateral.  Pada pusat pengembangan akan 

menerapkan baja ringan sebagai struktur atap, dimana memiliki sifat yang 

ringan dan lebih tahan lama. Dalam penerapannya disesuaikan bentuk dan 

tipikal bangunan. Untuk bangunan dengan bentang lebar akan menerapkan 
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struktur atap space frame dimana memiliki keunikan dari bentuk struktur 

tersebut yang dapat membuat pengunjung tertarik melihatnya. 

 

Gambar 28 Baja Ringan 

Sumber : okinstudio.com & proyeksipil.com 

7.4. Landasan Perancangan Bahan Bangunan 

Untuk dapat menciptakan konsep yang dapat diterapkan pada tiap ruang yang dapat 

mewadahi setiap kebutuhan dari kegiatan pusat pengembangan kebudayaan yang 

edukatif dan rekreatif dengan konsep memperkuat identitas dari budaya dan 

pariwisata, maka diperlukan penyesuaian pada material bangunan. 

a. Penutup Lantai 

1. Pada area servis dimana lantai hanya di finishing dengan keramik 

atau beton, agar perawatannya cukup mudah. 

2. Pada ruang pameran, ruang serbaguna, perpustakaan dimana lantai 

diterapkan di finishing dengan lantai parquet kayu dimana 

memberikan kesan yang berbudaya. Lantai parquet dalam 

penerapannya agar pengguna dapat merasakan dari identitas dari 

tiap rumah adat dimana rata-rata penggunaanya untuk lantai 

merupakan kayu, sehingga saat pengguna berada di ruang tersebut 

akan merasakan sedang berada di rumah adat yang dapat 

menunjukkan budaya itu sendiri. 

3. Pada area workshop atau ruang latihan lantai di finishing dengan 

lantai keramik agar mudah dalam pembersihan. Lantai keramik akan 

menggunakan motif vintage pada penerapannya, agar pengguna 

dapat merasakan ruangan yang klasik dimana memiliki karakter 

kesan lampau dalam budaya. 
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4. Pada area outdoor dimana lantai di finishing dengan beton dan juga 

grassblock. 

 

Gambar 29 Material Lantai Parket Kayu 

Sumber : (dekoruma.com) 

b. Penutup Dinding 

1. Sebagian besar dinding pada bangunan pusat pengembangan pada 

ruang utama akan menerapkan penutup dinding dengan 

menggunakan dinding batu bata merah yang di plester. Kemudian 

finishing dinding dengan wallpaper motif batik dan cat tembok 

dinding pada ruang interior dan eksterior bangunan. Dengan 

penambahan wallpaper motif batik pada dinding akan memberikan 

identitas dari Semarang yang memiliki budaya yang khas. 

2. Penggunaan dinding partisi dengan material papan kayu berwarna 

cokelat muda untuk menunjukkan identitas ciri khas rata-rata tiap 

rumah adat yang menjadi budaya. 

3. Penggunaan material dinding translucent pada area yang terdapat 

pencahayaan alami. 

4. Penggunaan secondary skin pada bagian pelingkup bangunan 

dengan material metal/logam dalam melindungi dari sinar matahari 

yang berlebihan. 
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c. Penutup Plafond 

1. Material plafond pada ruang pengelola dapat menggunakan triplek 

dengan kesan sederhana dan agar pengguna dapat fokus dalam 

kegiatannya. 

2. Pada ruang utama seperti ruang pameran, ruang workshop dapat 

menggunakan plafond kayu. Dengan menerapkan ciri rumah minka 

dengan menggunakan plafond kayu dalam ruangan akan memberi 

sentuhan ruangan yang minimalis dan sentuhan tradisional dari 

budaya dari Semarang, sehingga akan memberikan identitas dari 

Kota Semarang secara langsung. 

3. Beberapa ruangan lainnya dapat menggunakan plafond gypsum 

board. 

 

Gambar 30 Material Plafond Kayu 

Sumber : (dekoruma.com) 

d. Penutup Atap dan Fasad 

1. Penutup atap pada bangunan pusat pengembangan dengan 

menerapkan bentuk atap yang mengadopsi bumbungan pada atap 

pelana, dengan konsep modernisasi dengan bahan beton yang 

dilapisi dengan akrilik polimer tahan air dan isolasi termal dimana 

untuk mencegah tembusnya panas matahari secara langsung. 

2. Dengan menerapkan secondary skin dengan motif ukiran dari 

bentuk batik pada pelingkup bangunan pada area eksterior dapat 

mengurangi panas radiasi secara langsung yang masuk ke dalam 

ruangan dan juga dapat sebagai elemen estetika dan identitas pada 

bangunan. 
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7.5. Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

Perancangan yang akan diterapkan pada bangunan menyesuaikan 

dengan penggunaan pendekatan arsitektur neo vernakular dan obyek 

utama yang berhubungan dengan budaya. 

a. Pada wajah bangunan dapat menggambarkan karakter dari budaya 

lokal itu sendiri dalam penerapan bentuk dan juga warna yang sesuai 

seperti warna cokelat muda yang menjadi identitas dari budaya di 

Semarang. Dengan penerapan bentuk atap bumbungan pada 

bangunan. 

b. Wajah bangunan dari pusat pengembangan akan menonjolkan fasad 

pada bagian depan bangunan dan samping kiri bangunan yang 

dikarenakan bagian tersebut yang secara langsung terlihat dari jalan 

utama, sehingga akan menarik pengunjung untuk datang. Pada 

bagian tersebut harus terlihat mencolok agar wajah bangunan 

memiliki kesan menyambut para pengguna. 

7.6. Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 

1. Pada luas lahan parkir yang dimiliki sebesar 1.321,26 m2. 

2. Terdapat area outdoor yang dimiliki dengan luas sebesar 1.023,5 m2. 

3. Dengan memiliki luas lantai dasar yang dapat terbangun sebesar 2.842,8 

m2. 

4. Terdapat ruang terbuka hijau dengan yang dibutuhkan sebesar 1.228,2 m2. 

5. Secara keseluruhan terdapat kebutuhan dengan luas tapak sebesar 7.057,2 

m2. 

6. Untuk peletakan pintu masuk berada di bagian sisi selatan tapak yang 

berada di Jl. Imam Bonjol dan pintu keluar berada di bagian sisi barat tapak 

yang berada di Jl. Kolonel Sugiono, pada kedua entrance memiliki jarak 

lebih dari 20 meter. Kemudian pada entrance pintu masuk menuju dalam 

bangunan terletak di bagian sisi selatan tapak akan berdekatan dengan 

akses langsung menuju ruang utama ke Lobby. 

7. Pada zonasi bangunan akan terbagi menjadi 3 zona, yaitu zona publik yang 

terletak di bagian depan dan tengah bangunan untuk memudahkan akses 
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pengguna, zona privat yang berada di belakang dan jauh dari jalan atau 

jauh dari kebisingan, dan zona servis di berada di belakang dan depan 

bangunan untuk memudahkan akses. 

8. Penataan area luar dibagi berdasarkan sirkulasi dan aksesbilitas kendaraan 

untuk memudahkan kegiatan di dalam tapak. 

9. Penambahan vegetasi pohon trembesi untuk penyerapan polusi. 

10. Material penutup lahan tapak menggunakan beton, paver, dan conblock. 

Pada penerapannya agar air hujan masih dapat masuk kedalam tanah. 

7.7. Landasan Perancangan Utilitas Bangunan 

a. Sistem Pencahayaan 

Pada Pusat Pengembangan Kebudayaan dan pariwisata kota Semarang akan 

diterapkan dua jenis pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. Pencahayaan alami yang diterapkan dapat berupa 

ventilasi dan jendela yang ada pada tiap ruangan. Kemudian jika terdapat 

cahaya yang masuk pada ruang terlalu berlebihan, akan dibantu dengan 

penggunaan secondary skin pada bangunan, sehingga dapat menghasilkan 

tekstur cahaya pada ruang. Kemudian pada pencahayaan buatan dapat 

menerapkan penggunaan lampu fluorescent, lampu LED, lampu chandelier, 

lampu sorot. Terdapat penerapan pada lampu yang diletakan di dinding 

untuk menciptakan kesan redup pada ruangan.  

b. Sistem Penghawaan 

1. Dalam pemanfaatan penghawaan alami seperti menerapkan adanya 

bukaan seperti jendela atau ventilasi tiap ruangan yang ada dengan tetap 

menyesuaikan pada luas bukaan yang dibutuhkan pada setiap fungsi 

ruang. 

2. Kebutuhan pada ruang pameran maupun pengguna terhadap 

kenyamanan suhu dan standar kelembaban, sebagian besar pada ruang 

utama (seperti ruang pameran, ruang serbaguna, perpustakaan, ruang 

workshop, ruang pelatihan) dan Ruang Pengelola menerapkan 

penghawaan buatan yaitu berasal dari AC central. 

3. Penggunaan exhaust fan pada ruang-ruang servis. 
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c. Sistem Pemadam Kebakaran 

Pada sistem penanggulangan kebakaran pada pusat pengembangan 

kebudayaan dengan menyediakan pada bangunan yaitu hydrant box, 

hydrant, apar, water sprinkler, fire detector. Dengan fasilitas tersebut 

diharapkan dapat menanggulangi jika terjadi kebakaran pada bangunan. 

Pemicu kebakaran dapat berupa konselting lisrik ataupun yang lainnya yang 

dapat menimbulkan kebakaran. Pada ruang-ruang utama dibutuhkan adanya 

apar untuk mencegah kebakaran dan hydrant yang diletakkan di ruang 

outdoor. 

d. Sistem Keamanan 

Pada sistem keamanan yang akan diterapkan pada pusat pengembangan 

dilakukan dengan cara penjagaan melalui Kamera CCTV yang telah 

dilengkapi dengan alat monitoring beserta Tv pemantau. Kamera CCTV 

yang terpasang pada setiap sudut ruang di tiap plafond ruangan baik ruangan 

indoor maupun ruangan outdoor. Penjagaan melalui Kamera CCTV ini akan 

menyala selama 24 jam. 

e. Sistem Distribusi Air 

Pada sistem distribusi air yang diterapkan pada pusat pengembangan 

berasal dari jaring an PDAM. Dari meteran PDAM air akan diisi ke 

ground tank kemudian dipompa ke roof tank lalu didistribusikan ke tiap 

ruang pada bangunan dan tapak yang membutuhkan air bersih. 

 

 

 

 

Diagram 4 Bagan Aliran Distribusi Air Bersih 

Sumber : Analisa Pribadi, 2020 

 

 

f. Sistem Pengolahan Limbah 

1. Pada pengolahan air limbah yang diterapkan pada pusat pengembangan 

dengan adanya dua sistem, yaitu air kotor dan pengolahan air hujan. 

PDAM GROUND 

TANK 
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ROOF 

TANK 
TOILET 

DAPUR 
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2. Pada sistem air kotor dibedakan berdasarkan jenisnya yaitu jenis air 

kotor selain air tinja dan air tinja. Jenis air kotor selain air tinja 

(greywater) seperti air bekas cucian yang dibuang melalui water pipe 

dimana diarahkan ke sumur resapan kemudian ke saluran pembuangan 

kota. Jenis air tinja yang dibuang melalui pipa soil pipe akan disalurkan 

ke septictank. Dari masing-masing sistem air kotor terdapat 

pembuangan yang dari limbah berbeda-beda tergantung jenis 

limbahnya. 

3. Pada pengolahan air hujan dengan memanfaatkan air hujan untuk dapat 

diserapkan ke dalam tanah melalui sumur resapan. Dengan penataan 

pada jalur sirkulasi akan menerapkan Conblock atau grassblock agar air 

hujan dapat dengan maksimal masuk ke dalam tanah. 

g. Sistem Pengolahan Sampah 

Pada sistem pengolahan sampah dengan menerapkan perbedaan dari jenis 

pembuangan sampah dengan menyediakan tempat sampah dengan 

pengelompokkan dari setiap jenis sampah masing-masing. Terdapat sampah 

organik yaitu sampah yang dapat didaur ulang kembali (seperti dedaunan, 

sisa makanan, ranting dan sebagainya) dan sampah anorganik yaitu sampah 

yang tidak teruraikan kembali (seperti sampah plastik, kaleng dan 

sebagainya). Tata cara meletakkan tempat sampah akan diberi jalak kurang 

lebih setiap 12 meter. Kemudian sampah-sampah tersebut dikumpulkan dan 

dibuang ke penampungan kota. 

h. Sistem Kelistrikan 

Pada sumber daya listrik yang terdapat di pusat pengembangan kebudayaan 

berasal dari jaringan listrik PLN. Kemudian, selain dari PLN, pusat 

pengembangan juga dirancang untuk adanya fasilitas ruang genset. 

Sehingga saat kejadian yang tidak diinginkan terjadi pada bangunan seperti 

mati lampu, maka terdapat fasilitas yang memberikan cadangan listrik 

melalui genset. Sehingga aktivitas yang terdapat pada pusat pengembangan 

tetap berjalan dengan lancar dan nyaman. 
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i. Sistem Penangkal Petir 

Pada sistem penangkal petir yang akan diterapkan pada bangunan pusat 

pengembangan kebudayaan yaitu penangkal petir dengan jenis Thomas 

dengan menerapkan radius proteksi 100m, mengingat bahwa bangunan 

pusat pengembangan memiliki area yang cukup luas. Penangkal petir ini 

dapat stabil dalam menerima aliran listrik secara langsung yang berasal dari 

petir yang menyambar langsung. 

 

Gambar 31 Komponen Penangkal Petir 

Sumber : ilmuuntuksemua.blogspot.com 

   


